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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Lembar Persetujuan Responden 

Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

Nomor  :  

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

 

Kepada Yth. Responden 

Di Tempat 

Dengan Hormat 

 

Saya mahasiswa DIII Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta . 

Nama  : Sri Rahayu 

NIM : B04210026 

Bermaksud melakukan penelitian tentang “Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Tenaga Teknis Kefarmasian Tentang Swamedikasi 

Batuk di Apotek Wilayah Kecamatan Sukoharjo Kab. 

Sukoharjo”. Adapun segala informasi, yang Bapak/Ibu/saudara/i 

berikan akan dijamin kerahasiaannya karena itu 

Bapak/Ibu/saudara/i bebas untuk mencantumkan nama atau tidak. 

Sehubungan dengan hal tersebut peneliti meminta kesediaan 

Bapak/Ibu/saudara/i untuk mengisi kuisioner ini dengan 

menandatangani kolom dibawah ini. 
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Atas kesediaan dan kerja samanya saya ucapkan terimakasih. 

 

Sukoharjo,    

Responden      Peneliti  

 

 

 

(  )    (Sri Rahayu) 
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Lampiran 2. Kuisioner Penelitian 
KUISIONER PENELITIAN 

 

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN TENAGA TEKNIS 

KEFARMASIAN 

TENTANG SWAMEDIKASI OBAT BATUK DI APOTEK 

WILAYAH 

KECAMATAN SUKOHARJO KAB. SUKOHARJO 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Usia   : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Lama Bekerja  : 

5. Pendidikan Terakhir : 

a. Diploma  : 

b. Sarjana  : 

B. Petunjuk Pengisian : 

1. Pilihlah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dibawah ini 

ditempat yang sudah disediakan dengan memberikan tanda 

centang (√) 
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2. Bapak/Ibu/saudara/i dimohon untuk menjawab pertanyaan 

dengan jujur sesuai dengan pengetahuan 

No. Pernyataan  Benar Salah 

1. Pengobatan sendiri atau swamedikasi merupakan upaya yang 

paling banyak dilakukan masyarakat untuk mengatasi  

penyakit sebelum mencari pertolongan dari tenaga kesehatan 

  

2. Mengenali gejala, memilih, membeli dan menggunakan obat  

batuk tanpa bantuan dari tenaga kesehatan disebut  

swamedikasi  

  

3. Membeli obat diapotek atau toko obat tanpa resep dokter  

disebut swamedikasi 

  

4. Swamedikasi adalah upaya yang boleh dilakukan pasien  

dengan bebas 

  

5. Batuk merupakan suatu reflek pertahanan tubuh untuk 

mengeluarkan benda asing dari saluran pernafasan 

  

6. Usaha tubuh untuk mengeluarkan udara dari saluran cerna  

disebut batuk 

  

7.  Batuk berdahak adalah batuk yang mengeluarkan lendir  

(dahak) 

  

8. Batuk kering adalah batuk yang tidak mengeluarkan lendir  

atau dahak 

  

9. Supaya batuk lebih cepat sembuh obat batuk boleh diminum 

melebihi takaran yang ditentukan  

  

10. Jika batuk berdahak obat yang dipilih jenis obat 

 batuk ekspektoran (contoh : Gliseril Guaiacolat) 

  

11. Jika batuk kering, obat yang dipilih jenis obat 

 batuk antitusif (contoh : Dekstrometorphan HBr) 

  

12. Dalam pemilihan obat batuk harus sesuai dengan jenis 

 batuk yang diderita 

  

13. Batuk dapat disebabkan oleh asap,debu, dan rangsangan 

 kimiawi seperti gas, bau-bauan 
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Lampiran 3. Kuisioner untuk Uji Validitas 

No. Pernyataan Benar Salah 

1. Pengobatan sendiri atau swamedikasi merupakan upaya yang 

paling banyak dilakukan masyarakat untuk mengatasi  

penyakit sebelum mencari pertolongan dari tenaga kesehatan 

  

2. Mengenali gejala, memilih, membeli dan menggunakan obat  

batuk tanpa bantuan dari tenaga kesehatan disebut  

swamedikasi  

  

3. Membeli obat diapotek atau toko obat tanpa resep dokter  

disebut swamedikasi 

  

4. Swamedikasi dapat membantu penderita melakukan 

 pengobatan sendiri karena biaya yang relatif murah 

  

5. Swamedikasi adalah upaya yang boleh dilakukan pasien  

dengan bebas 

  

6. Batuk merupakan suatu reflek pertahanan tubuh untuk 

mengeluarkan benda asing dari saluran pernafasan 

  

7. Usaha tubuh untuk mengeluarkan udara dari saluran cerna  

disebut batuk 

  

8. Jenis batuk dibedakan menjadi batuk kering dan batuk  

Berdahak 

  

9.  Batuk berdahak adalah batuk yang mengeluarkan lendir  

(dahak) 

  

10. Batuk kering adalah batuk yang tidak mengeluarkan lendir  

atau dahak 

  

11. Supaya batuk lebih cepat sembuh obat batuk boleh diminum 

melebihi takaran yang ditentukan  

  

12. Jika batuk berdahak obat yang dipilih jenis obat 

 batuk ekspektoran (contoh : Gliseril Guaiacolat) 

  

13. Jika batuk kering, obat yang dipilih jenis obat 

 batuk antitusif (contoh : Dekstrometorphan HBr) 

  

14. Dalam pemilihan obat batuk harus sesuai dengan jenis 

 batuk yang diderita 

  

15. Batuk dapat disebabkan oleh asap,debu, dan rangsangan 

 kimiawi seperti gas, bau-bauan 
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Lampiran 4. Ijin Penelitian 
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Lampiran 5. Uji Validitas 
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Lampiran 6. Kuisioner Penelitian 
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Lampiran 7. Bukti Kegiatan 
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Lampiran 8. Data uji Validitas dan Reliabilitas 

Correlations 

 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 total 

P1 

Pearson 

Correlatio

n 

1 .308 .284 .557*

* 

.186 .483** .199 .b .b 1.000** -.050 .b .b .b .b .653** 

Sig. (2-

tailed) 

 .098 .129 .001 .326 .007 .293 . . .000 .795 . . . . .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 

Pearson 

Correlatio

n 

.308 1 .757*

* 

.050 .302 .308 .191 .b .b .308 -.161 .b .b .b .b .702** 

Sig. (2-

tailed) 

.098  .000 .792 .105 .098 .311 . . .098 .395 . . . . .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P3 

Pearson 

Correlatio

n 

.284 .757*

* 

1 .024 .364* .284 .262 .b .b .284 -.175 .b .b .b .b .726** 

Sig. (2-

tailed) 

.129 .000  .899 .048 .129 .161 . . .129 .355 . . . . .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 

Pearson 

Correlatio

n 

.557*

* 

.050 .024 1 -.111 .248 -.089 .b .b .557** -.089 .b .b .b .b .285 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .792 .899  .559 .187 .640 . . .001 .640 . . . . .127 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 

Pearson 

Correlatio

n 

.186 .302 .364* -.111 1 .186 .401* .b .b .186 .267 .b .b .b .b .666** 

Sig. (2-

tailed) 

.326 .105 .048 .559  .326 .028 . . .326 .153 . . . . .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P6 

Pearson 

Correlatio

n 

.483*

* 

.308 .284 .248 .186 1 .012 .b .b .483** -.050 .b .b .b .b .547** 

Sig. (2-

tailed) 

.007 .098 .129 .187 .326  .948 . . .007 .795 . . . . .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 

Pearson 

Correlatio

n 

.199 .191 .262 -.089 .401* .012 1 .b .b .199 -.250 .b .b .b .b .508** 

Sig. (2-

tailed) 

.293 .311 .161 .640 .028 .948  . . .293 .183 . . . . .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 

Pearson 

Correlatio

n 

.b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b 

Sig. (2-

tailed) 

. . . . . . .  . . . . . . . . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P9 

Pearson 

Correlatio

n 

.b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b 

Sig. (2-

tailed) 

. . . . . . . .  . . . . . . . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 

Pearson 

Correlatio

n 

1.00

0** 

.308 .284 .557*

* 

.186 .483** .199 .b .b 1 -.050 .b .b .b .b .653** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .098 .129 .001 .326 .007 .293 . .  .795 . . . . .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 

Pearson 

Correlatio

n 

-.050 -.161 -.175 -.089 .267 -.050 -.250 .b .b -.050 1 .b .b .b .b .025 

Sig. (2-

tailed) 

.795 .395 .355 .640 .153 .795 .183 . . .795  . . . . .894 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



51 

 

 

 

P12 

Pearson 

Correlatio

n 

.b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b 

Sig. (2-

tailed) 

. . . . . . . . . . .  . . . . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P13 

Pearson 

Correlatio

n 

.b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b 

Sig. (2-

tailed) 

. . . . . . . . . . . .  . . . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P14 

Pearson 

Correlatio

n 

.b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b 

Sig. (2-

tailed) 

. . . . . . . . . . . . .  . . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P15 

Pearson 

Correlatio

n 

.b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b .b 

Sig. (2-

tailed) 

. . . . . . . . . . . . . .  . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

total 

Pearson 

Correlatio

n 

.653*

* 

.702*

* 

.726*

* 

.285 .666*

* 

.547** .508*

* 

.b .b .653** .025 .b .b .b .b 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .127 .000 .002 .004 . . .000 .894 . . . .  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

b. Cannot be computed because at least one of the variables is constant. 

 



53 

 

 

 

 



54 

 

 

 

Lampiran 9. Hasil Statistik 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 2 4.0 4.0 4.0 

Perempuan 48 96.0 96.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

17-25 30 60.0 60.0 60.0 

26-35 14 28.0 28.0 88.0 

36-45 6 12.0 12.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

Lama_Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

<3 22 44.0 44.0 44.0 

≥3 tahun 28 56.0 56.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 
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Valid 

D3 43 86.0 86.0 86.0 

S1 7 14.0 14.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

Tingkat_Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Baik 50 100.0 100.0 100.0 

 

 


